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Abstract: This study aims to determine how much influence the provision of people's business credit (KUR) 

has on the income of micro, small and medium enterprises (UMKM). This research uses quantitative 

methods. The data used is primary data obtained from distributing questionnaires. The population of this 

research is UMKM BRI Unit Aloei Saboe customers, Gorontalo City. The sampling technique used purposive 

sampling. The data analysis method used is Structural Equation Modeling (SEM). The results of this study 

indicate that the provision of people's business credit (KUR) has a significant effect on the income of micro, 

small and medium enterprises (UMKM) on BRI Unit Aloei Saboe UMKM customers, Gorontalo City. 
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Abstrak:i Penelitianlini bertujuanluntuk mengetahuilseberapalbesar pengaruh pemberianlkredit usaha rakyat 

(KUR) terhadap pendapatan usaha mikro kecillldan menengah (UMKM). Penelitianlini 

menggunakanlmetodelkuantitatif. Data yang di gunakanlladalahlldata primerllyang di peroleh dari 

penyebaran kuesioner. Populasi penelitian ini nasabah UMKM BRI Unit Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

Tehnikl pengambilanl sampell menggunakanl purporsivel sampling. Metodel analisisl datal yangl dil gunakanl 

adalahl Structurall Equationl Modelingl (SEM). Hasill penelitianl inil menunjukanl bahwal pemberianl kreditl 

usahal rakyatl (KUR)l berpengaruhl signifikanl terhadapl pendapatanl usahal mikrol kecill danl menengahl 

(UMKM)L padal nasabahl UMKMl BRIl Unitl Aloeil Saboel Kotal Gorontalo. 

Kata Kunci: Kredit Usaha Rakyat; Pendapatan UMKM. 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil menegah 

dan menengah menyatakan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.  Usahal kecill adalahl usahal 

ekonomiliproduktifliyangliberdiril sendiri,l yanglidilakukanliolehliorangliperoranganl ataul 

badanl usahal yangl bukanlimerupakanlianakliperusahaanliataul bukanl cabangl perusahaanl 

yangl dimiliki,l dikuasail ataul menjadil bagianl baikl langsungl maupunl tidakl langsungl daril 

usahal menengahl ataul usahal besarl yangl memenuhil kriterial usahal kecill 

sebagaimanalidimaksudlidalaml undang-undangl ini. Usaha menengah adalahl 

usahalekonomilproduktif yangl berdiril sendiri, yanglidilakukanliolehliorangl peroranganl ataul 

badanl usahal yangl bukanl merupakanl anakl perusahaanliataulicabangliperusahaanliyangl 

dimiliki, dikuasaii ataui menjadii bagiani baiki langsungi maupuni tidaki langsungi dengani 

usahaiikeciliiatauiiusahai besari dengani jumlahi kekayaani bersihi ataui hasili penjualani 

tahunaniisebagaimanaiidiaturiidalamiiundang-undangi ini. 

Usaha mikro kecil menengah adalah jawaban masalah dari masyarakat. UMKMl 

sangatl berperanl pentingl dalaml hall tenagal kerjal yangl akanl mendukungl pendapatanl 
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masyarakatl daril usahal tersebut.l Usahal mikrol kecill danl menengahl dalaml hall inil 

penyerapanl tenagal kerjal yangl akanl mendukungl pendapatanl masyarakatl daril usahal 

tersebut.l Dalaml rangkal mewujudkanl kesejahteraanl masyarakat,l khususnyal peningkatanl 

pendapatanl danl pemenuhanl kebutuhanl masyarakat,l pemerintahl mendorongl tumbuhnyal 

ekonomil kecil.l Selainl itul salahl satul peranl UMKMl dalaml perekonmianl yangl palingl 

krusiall menstimulusl dinamisasil ekonomi. 

Peningkatanl padal pendapatanl dalaml usahal yanl dilakukanl dalaml suatul periode 

sangatlahl pentingl pada setiap usaha, diantaraluntuklmeningkatkanlpendapatan. Kemudianl 

denganl meningkatnyal pendapatanl makal padal usahal tersebutl dapatl dil sebutl mengalamil 

peningkatanl yangl positif. 

BRI Unitl Aloeil Saboel Kecamatanl Kotal Utaral Kotal Gorontalol memilikil tempatl 

yangl dapatl memberikanl peluangl yangl sangatl besarl bagil suatul masyarakatl untukl 

mengembangkanl usahal mikrol kecill danl menengahl (UMKM). Berdasarkanl datal yangl 

sayal ambill tentangl pendapatanl usahal mikrol yangl masihl memilikil pinjamanl kredit di BRI 

Unit Aloei Saboe Kecamatan Kota Utara Kota Gorontalo sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah pendapatan yang di terima pengusaha mikro kecil dan menengah tahun 

2021 di Kecamatan Kota Utara 

 
No. JenislUsaha JumlahlDebitur JumlahlPendapatan 

1 Rumahlmakan 112 2.250.000 

2 Penjuallberas 47 5.110.000 

3 Penjahitlpakaian 125 8.250.000 

4 Pedaganglkue 95 1.500.000 

5 Kendaraanlbentor 89 1.950.000 

6 Pedaganglsayur 24 2.000.000 

       SumberldatalpendapatanlUMKMlKec. KotalUtaralKotalGorontalol 

 

Tabel 1 menerangkan Jumlah pendapatan yang di terima oleh 

pengusahalmikrolkecilldan menengah masihllperlullditingkatkanlyaitu dengan cara 

menambahllmodalllusahanya. Dengan bantuan yang diberikanlolehlpihak perbankkan 

melaluillpemberianlkredit, maka pendapatan akan dapat ditingkatkan. Pedapatanl padal 

usahal mikrol tidakl selalul merata,l bahkanl yangl terjadil justrul sebaliknya,l sebagianl adal 

yangl berpenghasilanl kecill danl hanyal cukupl untukl keperluanl makananl saja,l sebaliknyal 

adal yangl berpenghasilanl besarl sehingal selainl kebutuhanl makanl terpenuhi.l Perbedaanl 

pendapatanl tersebutl antaral lainl disebabkanl olehl lapanganl usaha,l modal,l produktivitas.l 

Olehl karenal itul peranl bankl sangatl pentingl yaitul denganl memberikanl pemberianl kreditl 

usahal rakyat. 

Permasalahani dalami pendapatani usahai mikroi kecili dani menengahi (UMKM) 

menghadapi masalahi yaitui usahai yangi tidaki berkembangi karenai kurangnnyai modali yangi 

dimilikii olehi UMKM. Kurangnyal modall dapatl menyebabkanl rendahnnyal hasill yangl 

diterimal olehl pelakul usahal UMKM,l adanyal tambahanl modall daril luarl UMKMl dapatl 

meningkatkanl pendapatannyal sehinggal usahal yangl dimilikil bisal maju.l Modall yangl 

kurangl tidakl dapatl mampul membangunl usaha.l Kemudianl masihl banyaknyal paral pelakul 

UMKMl beluml memenuhil prosedurl persyaratanl kreditl untukl mengembangkanl 
pendapatanl usahanya.l Dalaml UMKM yangl tidakl berkembangl membutuhkanl tambahanl 

modall daril pihakl luarl berupal bantuanl daril pemberianl kreditl usahal rakyat.l Masyarakatl 

dapatl memperolehl tambahanl daril penyaaluranl kreditl usahal rakyatl yangl digunakanl untukl 

membantul meningkatkanl pendapatanl jalanl usahal melaluil pemberianl kreditl usahal rakyat.l 
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Jadil tanpal pemberianl kreditl usahal rakyatl dalaml hall ini, UMKM tidakl akanl tumbuhl danl 

berkembangl karenal dukunganl utamal berdirinya UMKM adalahl modall danl pemberianl 

kreditl usahal rakyatl UMKM,l jadil keduanyal tidakl terlepas. Dalam bukti pendapatan 

UMKM setelah pemberian kredit usaha rakyat menurut (Adipati, 2018) ada unsur-unsur 

pendapatan, sumber-sumber pendapatan, biaya. Sedangkan dalam pemberian kredit usaha 

rakyat kemampuan untuk suatu pinjaman kredit usaha mikro penilaian kredit menurut 

(Hapsila dan Astarina, 2020) meliputi prinsip-prinsip yaitu karakter, kapasitas, modal, 

jaminan, prosedur. 

Di kota Gorontalo terdapat 11 unit bank salah satunya adalah bank PT. Bank BRI 

Unit Aloei Saboe. Dimanal Bankl BRIl Unitl Aloeil Saboel melaluil kreditl bermaksudl 

memberikanl kemudahanl aksesl yangl lebihl besarl bagil paral pelakul UMKM.l Pinjamanl 

modall usahal yangl disalurkanl Bankl BRIl Unitl Aloeil Saboel inil merupakanl alternatifl yangl 

cocokl bagil UMKM.l Denganl pemberianl modall khususyal daril Bankl BRIl Unitl Aloeil 

Saboel kepadal pengusahal UMKM, diharapkani dapati meningkatkani pemberdayaani 

UMKMi tepatnyai padai pendapatani UMKMi itui sendiri. 

Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan akses pembiayaan UMKM 

kepadal lembagal keuanganl denganl polal penjaminanl adalahl Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

yangl diluncurkanl padal Novemberl 2007l yaitul sebagail respon atas Instruksil Presidenl 

No.l6l Tahunl 2007l tentangl kebijakanl percepatanl pengembangan sektorl riill danl 

pemberdayaanl usahal mikrol kecill danl menengahl (UMKM). KUR merupakanl 

kredit/pembiayaanl yangl diberikanl olehl perbankanl kepada UMKM. Programi KURi inii 

dibuati pemerintahi dengani skemai penyalurani krediti Usahai Rakyat (KUR) ialahl dil dalaml 

bentukl memberikanl modall kinerjal ataul investasi yang mendukungl ataul dil dukungl olehl 

penjaminanl didalaml memenuhil syarat-syarat yang sudah di tetapakan oleh dunia 

perbankan (Widayati dan Efriani, 2019). 

 

Tabel 2. Jumlah Data Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah UMKM) 

 
Tahun UMKM 

2019 1.142 

2020 1.227 

2021 1.533 

   Sumber: PT.iBRIiUnitiAloeiiSaboe,iGorontaloi 

 

Dari Tabel 2 menerangkan bahwa dapat dil lihat pemberian kredit untuk peningkatan 

dari tahun ke tahun meningkat dan jumlah debitur juga mengalami peningkatan dimana kita 

bisa lihat paling banyak usaha mikrol kecil dan menengahl terdapat tahun 2021 dan yang 

paling sedikit 2019. 

Setiap bank mempunyai keunggulan-keunggulan tersendiri setelah saya meneliti 

daril bankl BUMNl yangl adal dil daerahl kotal Gorontalo,l adal salahl satul bankl programnyal 

sangatl baikl yaitul bankl BRI,l hall tersebutl menimbulkanl persainganl yangl akanl dihadapil 

masingl masingl bank.l Caral meyakinil bahwal calonl debiturl benarl dil percaya,l jadil tindakanl 

sebelumyal kreditl dil berikanl krediturl terlebihl dulul mengadakanl analisisl kreditl yangl 

memilikil latarl belakangl paral nasabahl danl perusahan,jaminan yang di berikan, prospek 

usaha nasabah atau debitur, faktor perdukung lainnya. 

Meninjau dari beberapai penelitiani terdahului yangi adai hubungani dengani variabeli 

krediti usahai rakyat (KUR) dani variabeli pendapatan UMKM. (Yupita, 2017) mengenail 

Pengaruhl Pemberianl Kreditl Usahal Rakyatl (KUR)l Terhadapl Penghasilanl Pengusahal 
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UMKMl menunjukanl bahwal bahwal Kreditl Usahal Rakyatl (KUR)l berpengaruhl signifikanl 

terhadapl pendapatanl UMKMl dil Selatanl Kabupatenl Solok. 

(Arumbarkah, 2019) yangi berjuduli Pengaruhi Pemberiani Krediti Usahai Rakyati 

(KUR)li Terhadapli Pendapatanli Usahali Mikroli bahwali semakinli banyakli Kreditli Usahali 

Rakyatli (KUR) yangli diberikanli untukli nasabahli dapatli dimanfaatkanli denganli baikli olehli 

parali pelakuli Usahali Mikroli untukli modalli usahali kemudianli pemberianli Kreditli Usahali 

Rakyatli (KUR)li yangli diajukanli olehli nasabahli sesuaili denganli keinginanli dani kebutuhani 

usahanya. 

(Soumokil, 2019) yangi berjuduli Pengaruhi Pemberiani Krediti Usahai Rakyati (KUR)I 

Terhadapi Perkembangani UMKMi bahwai Krediti usahai rakyati berpengaruhi signifikani 

secarai parsiali terhadapi perkembangani usahai mikro,i pemerintahi memberikani aksesi 

krediti usahai rakyati melaluii lembagai perbankani yangi saati inii berperani baik.i Padai banki 

papuai merupakani krediti yangi tergolongi dalami suatui krediti modali kerjai yangi ditujukani 

kepadai pertambahani modali bagii usahai mikroi kecili dani menengah.  

(Antara et al., 2022) yang berjudul Pengaruh Kredit Usaha Rakyat Terhadap 

Perkembanganl UKMl bahwal pengaruhl modall sebeluml menerimal kredit,l karyawan,l 

jumlahl kredit,l lamal usaha,l pendidikan,l jenisl usaha,l danl lokasil usahal secaral simultanl 

berpengaruhl signifikanl terhadapl pendapatanl usaha,l danl Modall sebeluml menerimal kredit,l 

jumlahl kredit,l lamal usahal berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl pendapatanl usahal 

UKMl yangl menerimal kredit.l jenisl usahal danl lokasi usaha tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usaha UKM penerima kredit. 

 

KAJIAN TEORI 
 

(Tritama, 2021) UMKM adalahi usahai yangi punyai peranani pentingi dalami 

perekonomiani negarai Indonesia,i baiki darii sisii lapangani kerjai yangi terciptai maupuni darii 

sisii jumlahi usahanya.i Pengertiani usahai mikroi kecili dani menengahi menuruti Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun, (2008) pasali 1,i UMKMli sebagaili berikuti :i 

Usahali Mikroli adalahli usahali ekonomili produktifli milikli orangli peroranganli danli atauli 

badanli usahali peroranganli yangli memenuhili kriterial Usahal Mikrol sebagaimanal diaturl 

dalaml undang-undangl ini.l Usahal Kecill adalahl usahal ekonomil produktifl yangl berdiril 

sendiri,l yangl dilakukanl olehl orangl peroranganl ataul badanl usahal yangl bukanl merupakanl 

anakl perusahaanl ataul bukanl cabangl perusahaanl yangl dimiliki,l dikuasail ,l ataul menjadil 

bagian,l baikl langsungl maupunl tidakl langsungl daril Usahal Menengahl ataul Usahal Besarl 

yangl memenuhil kriterial Usahal kecill sebagaimanal dimaksudl dalaml undang-undangl ini.l 

Usahal Menengahl adalahl usahal ekonomil produktifl yangl berdiril sendiri,l yangl dilakukanl 

olehl orangl peroranganl ataul badanl usahal yangl bukanl merupakanl anakl perusahaanl ataul 

cabangl perusahaanl yangl dimiliki,l dikuasai,l ataul menjadil bagian,l baikl langsungl maupunl 

tidakl langsungl denganl Usahal Kecil. 

(Bismala, 2016) karakteristik UKM yang memiliki keunggulan kompetitif meliputi 

memiliki kualitas SDM yang baik, pemanfaatan teknologi yang optimal, mampu 

melakukan efisiensi dan meningkatkan produk- tivitas, mampu meningkatkan kualitas 

produk, memiliki akses promosi yang luas, memiliki sistem manajemen kualitas yang 

terstruktur, sum- ber daya modal yang memadai, memiliki jaringan bisnis yang luas, dan 

memiliki jiwa kewirausa- haan. Mengelola UMKM memerlukan krea- tivitas yang tinggi, 

rasa tidak cepat menyerah, berani mengambil risiko, dan selalu berusaha menemukan hal-

hal baru untuk meningkatkan kinerja. Tujuan pembiayaan UMKM yang diberikan oleh 
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perbankan syariah tidak hanya semata-mata dilakukan untuk mencari keuntungan, tetapi 

ada tujuan lainnya, yaitu turut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan 

pembangunan, meningkatkan aktivitas pelaku UMKM agar dapat menjalankan fungsinya 

guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat sehingga pada akhirnya pelaku 

UMKM ini memperoleh laba guna kelangsungan hidup mereka serta dapat memperluas 

usahanya (Destiana, 2016). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran penting dalam 

pembangunan ekonomi, karena tingkat penyerapan tenaga kerjanya yang relatif tinggi dan 

kebutuhan modal investasinya yang kecil. Hal ini membuat UMKM tidak rentan terhadap 

berbagai perubahan eksternal sehingga pengembangan pada sektor UMKM dapat 

menunjang pertumbuhan ekonomi yang digunakan sebagai penunjang pembangunan 

ekonomi jangka panjang yang stabil dan berkesinambungan. Rendahnya tingkat investasi 

dan produktivitas, serta rendahnya pertumbuhan usaha baru di Indonesia perlu 

memperoleh perhatian yang serius pada masa mendatang dalam rangka mengembangkan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menuju usaha yang berdaya saing tinggi 

(Rahayu, 2016) 

Pendapatan adalah faktor utama dimana kita bisa mengetahui suatu perusahaan 

mengalami peningkatanl dalaml ushanyal ataul mengalamil penurunan,l karnal pendapatanl 

merupakanl unsurl daril sebuahl laporanl keuangan. (Kerihi, 2021) pendapatanl merupakanl 

aliranl masukl ataul kenaikanl lainl aktival suatul badanl usahal ataul pelunasanl utangnyal (ataul 

kombinasil keduanya)l selamal suatul periodel yangl berasall daril penyerahanl ataul pembuatanl 

barang,l penyerahanl jasa,l ataul daril kegiatanl lainl yangl merupakanl kegiatanl utamal badanl 

usaha. 

(Irawan dan Ayuningsasi, 2016) Pendapatan yang diperoleh pedagang berupa 

keuntungan digunakan untuk menambah modal atau dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Sesuai dengan konsep teori produksi pendapatan para pedagang dipengaruhi oleh jam 

kerja dan modal kerja. 

(Mohanty et al., 2016) Pendapatan merupakan salah satu tujuan didirikannya sebuah 

usaha. Dengan adanya pendapatan itu berarti sebuah usaha masih berjalan dan layak untuk 

dipertahankan walaupun sebenarnya masih ada beberapa hal yang lain selain pendapatan 

yang bisa menjadi bahan pertimbangan untuk meneruskan sebuah usaha. Dengan 

memperhatikan jumlah pendapatan, akan diketahui apakah suatu usaha mendapatkan 

keuntungan atau malah merugi. 

Kreditl usahal rakayatl merupakanl fasilitasl kreditl yangl khususl diberikanl kepadal 

kegiatanl UMKMl sertal koperasil yangl usahanyal cukupl layakl namunl tidakl memilikil 

agunanl yangl cukupl sesuail denganl persyaratanl yangl telahl ditetapkanl olehl pihakl 

perbankan.l Bankl Rakyatl Indonesial (BRI)l merupakanl salahl satul bankl yangl telahl ditunjukl 

olehl pemerintahl danl dipercayal untukl melaksanakanl kebijakanl mengenail KURl danl 

menindaklanjutil kebijakanl tersebutl makal BRIl mengeluarkanl Suratl Edaranl Direksil Nose:l 

S.09cl –l DIR/ADK/03/2010l Atasl Ketentuanl Kreditl Usahal Rakyatl (KUR)l Mikro. 

(Monulandi et al., 2016) salah satu cara yang dilakukan adalah dengan penyaluran modal 

untuk membantu meningkatkan jalannya usaha lewat pembiayaan melalui bank dengan 

menyalurkan kredit usaha rakyat (KUR). Modal merupakan sarana pendukung dalam 
kelangsungan suatu usaha, maka dengan ini pemerintah pun ikut serta membantu dangan 

pemberian kredit beruapa kredit usaha rakyat. 

(Latuconsina, 2016) Prinsip penyaluran kredit adalah prinsip kepercayaan dan 

kehati-hatian. Indicator kepercayaan ini adalah kepercayaan moral, komeresial, financial, 
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dan anggunan. Pada tahap awal program Kredit Usaha Rakyat (KUR) tanpa jaminan ini 

disediakan hanya terbatas oleh bank – bank yang ditunjuk oleh pemerintah saja, satu 

diantaranya yaitu: Bank Rakyat Indonesia (BRI). Penyaluran pola penjaminan di fokuskan 

pada lima sektor usaha seperti: Pertanian, perikanan dan kelautan, koperasi, kehutanan, 

perindustrian dan perdagangan. KUR tanpa jaminan ini ditujukan untuk membantu 

ekonomi usaha rakyat kecil dengan cara memberi pinjaman untuk usaha yang 

didirikannya. 

(Rochmah, 2016) kredit merupakan salah satu bentuk pinjaman uang maupun 

lainnya yang diberikan kreditor pada debitor dengan suatu jaminan yang harus dibayar 

atau dikembalikan berdasarkan waktu yang telah disepakati secara bersama. 

Perbankan adalah lembaga keungan yang berperan sangat vital dalam aktivitas 

perdagangan internasional serta pembangunan nasional. Perbankan adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan. Menurut (Chandra et al., 2016) perbankan memiliki 

peran yang sangat penting sebagai intermediasi kebutuhan modal kerja dan investasi 

disektor rill dengan pemilik dana. Dengan demikian, fungsi utama sektor perbankan dalam 

infrastruktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam konteks bagaimana 

menjadikan uang efektif untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi (how to make money 

effective and effecient to increase economic value). 

(Takasenseran, 2016) Bank adalaah suatu lembaga keuangan yang eksistensinya 

tergantung mutlak pada kepercayaan dari para nasabahnya yang mempercayakan dana dan 

jasa-jasa lain yang dilakukan mereka melalui bank pada khususnya dan dari masyarakat 

luas pada umumnya. Oleh karena itu, bank sangat berkepentingan agar kadar kepercayaan 

masyarakat, yang sudah maupun yang akan menyimpan dananya, maupun yang telah atau 

akan menggunakan jasa-jasa bank lainnya terpelihara dengan baik dan dalam tingkat yang 

tinggi.  

(Umardani et al., 2016) Bank berfungsi sebagai perantara keuangan sehingga faktor 

kepercayaan masyarakat merupakan faktor utama dalam menjalankan bisnis perbankan. 

Manajemen bank dihadapkan pada upaya untuk menjaga kepercayaan tersebut agar dapat 

memperoleh simpati dari para calon nasabahnya. Menurut (Saputra, 2016) di ketahui 

survei Bank Dunia (world bank), Indonesia negara ketiga yang mempunyai tingkat literasi 

keuangan paling lemah setelah India dan Cina dari seluruh negara di dunia. 

Pengembanganl Hipotesis,l Menurut (Hapsila danl Astarina, 2020)l menyatakanl bahwa,l 

kreditl adalahl kemampuanl untukl melakukanl pembelianl ataul melaksanakanl suatul 

pinjamanl denganl perjanjianl untukl melakukanl pembayaranl dalaml waktul yangl ditentukan. 

(Soumokil, 2019) Menunjukanl bahwal pemerintahl memberikanl aksesl kreditl usahal rakyatl 

ataul seringl dikenall denganl KURl tersebutl melaluil lembagal perbankanl yangl padal saatl inil 

sangatlahl berperanl baikl danl denganl pemberianl Kreditl Usahal Rakyatl (KUR)l berpengaruhl 

signifikanl secaral parsiall terhadapl perkembanganl usahal mikrol kecill danl menengah. 
 

Ho: Pemberianl Danal Kreditl Usahal Rakyatl berpengaruhl Terhadapl Pendapatanl Usahal 

Mikrol Kecill Menengah. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Metodel penelitianl adal suatul caral ataul strategil untukl memperolehl datal yangl faktal 

selanjutnyal diolahl gunal kepentinganl penelitian. Menurut (sugiyono, 2012) mengatakanl 
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bahwal metodel penelitianl padal dasarnyal merupakanl caral ilmiahl untukl memilikil datal 

dengan mafaat dan tujuan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana 

penelitil diharapkanl dapatl menggambarkanl pengaruhl pemberianl kreditl usahal rakyatl 

terhadapl pendapatanl usahal mikrol kecill danl menengah. l  

Dil ketahuil bahwal totall sampell yangl dil gunakanl 160l responden.Datal penelitianl 

adalahl datal primerl diperolehl melaluil surveyl denganl instrumentl berupal kuesioner.l Datal 

yangl terkumpull diujil statistikl deskriptifl termasukl mean,l standardl deviasi,l maksimum,l 

minimum.l Analisisl statistikl deskriptifl inil jugal menyediakanl gambaranl mengenail sampell 

penelitianl sertal bergunal dalaml penjelasanl hasill analisisl terhadapl hipotesis.l  

Structurall Equationl Modellingl (SEM)l berlandasl variansl yangl memungkinkanl ujil 

modell pengukuranl (outerl model)l sekaligusl ujil modell strukturall (innerl model)l secaral 

bersama.l Evaluasil padal pengujianl modell Pengukuranl (outerl model)l bertujuanl untukl 

mengetahuil validitasl danl reliabilitas.l Ujil validitasl untukl memastikanl kemampuanl 

pertanyaanl padal instrumentl mengukurl datal secaral valid.l Ujil validitasl menggunakanl 

crossl loadingsl factorl lebihl besarl 0,500l daril Averagel Variancel Extractedl (AVE).l Ujil 

reliabilitasl untukl memastikanl kekonsistenanl instrumentl mengukurl gejala/l objekl yangl 

akanl menghasilkanl datal yangl konsistenl meskipunl padal waktul tidakl sama.l Kriterial ujil 

reliabilitas.l adalahl bilal nilail compositel reliabilityl lebihl daril 0,800l disimpulkanl konstrukl 

sangatl reliabell danl compositel reliabilityl lebihl daril 0,600l disimpulkanl cukupl reliablel 

(Ghozali, 2016)  

Statistikl Chi-Squarel (χ2)l makinl kecill makinl baikl (pl lebih besar dari 0,050)l artinyal 

modell makinl baik.l Alatl inil merupakanl alatl ujil yangl palingl fundamentall untukl mengukurl 

overalll fit,l sehinggal penggunaanl Chi-Squarel (χ2)l hanyal sesuail jikal sampell berukuranl 

100l sampail denganl 200.l  

RMSEAl (Thel Rootl Meanl Squarel Errorl ofl Approximation).l Adalahl sebuahl indeksl 

yangl dapatl dil gunakanl untukl mengkompensasil statisticl Chi-Squarel (χ2),l nilail makinl 

kecill makinl baikl (kecil sama denganl 0,080)l merupakanl indeksl untukl dapatl diterimanya,l 

modell yangl menunjukkanl sebagail sebuahl closel fitl daril modell berdasarkanl derajatl 

kebebasan.l  

AGFIl (Adjustedl Goodnessl ofl Fit), analogl denganl koefisienl determinasil (R2) padal 

analisisl yangl tersedia.l Indeksl dapatl disesuaikanl terhadapl derajatl bebasl yangl tersedial 

untukl mengujil diterimanyal model.l Tingkatl penerimaanl yangl direkomendasil adalahl bilal 

AGFIl lebih besar daril 0,900.l  

CMIN/DFl (Thel Minimuml Samplel Disrepancyl Function), umumnyal dil laporkanl 

olehl penelitil sebagail salahl satul indikatorl mengukurl tingkatl fitnyal sebuahl model.l 

CMIN/DFl tidakl lainl adalahl statistikl χ2l dil bagil denganl dfl sehinggal disebutl χ2l relatif.l Nilail 

χ2l relatifl kecil sama denganl 2,000l bahkanl kecil sama denganl 3,000l adalahl indeksl daril 

modell fitl denganl data.l  

TLIl (Tucker-Lewisl Index),l merupakanl ukuranl yangl menggabungkanl ukuranl 

persimonyl kedalaml indekl komparasil antaral proposedl modell danl nulll model.l Nilail TLIl 

berkisarl daril 0l sampail 1,000.l Nilail yangl direkomendasikanl adalahl samal ataul lebih besar 

daril 0,900.l  

CFIl (Comparativel Fitl Index), merupakanl ukuran perbandinganl antaral proposedl 
modell danl nulll model.l Nilail CFIl akanl bervariasil daril 0,000l (nol fitl atl all)l sampail 1,000l 

(perfectl fit).l Tidakl adal nilail yangl absolutl yangl dapatl digunakanl sebagail standar,l tetapil 

umumnyal direkomendasikanl samal ataullebih besar daril 0,900. 
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HASIL PENELITIAN  
 

Uji validitas Variabel Pemberian Kredit Usaha Rakyat.  Kuesioner penelitian 

variable pemberian KUR terdiri atas 4 item pernyataan. Hasil perhitungan korelasi untuk skor 

setiap butir pernyataan dengan total skor variable pemberian KUR. 

Hasill lpengujianl lvaliditasl liteml lkuesionerl lmenunjukkanl lbahwal lseluruhl iteml 

lpernyataanl ldalaml lsetiapl variabell pemberianl kreditl usahal rakyatl memilikil nilail loadingl 

factorl dil latasl 0,500l sebagail nilail batasl suatul iteml kuesionerl penelitianl dikatakanl ldapatl 

ldigunakanl (dapatl lditerima).l lSehinggal ldapatl ldikatakanl lbahwal iteml lkuesionerl 

lvariabell pemberianl kreditl usahal rakyatl lvalidl ldanl ldapatl ldigunakanl untukl 

lmengukurlvariabell lyangl lditeliti. 

UjillValiditasllVariabelllPendapatanllUMKM. Kuesioner penelitian variabel 

pendapatan usaha mikro kecil dan menengahl terdiril atasl 5l iteml pernyataan.l Hasill 

perhitunganl korelasil untukl skorl setiapl butirl pertanyaanl denganl totall skorl variabell 

pendapatan usaha mikro kecil dan menengah. 

Hasil lpengujian lvaliditas litem lkuesioner lmenunjukkan lbahwa lseluruh litem 

pernyataan ldalam lsetiap variabel pendapatan UMKM memiliki nilai loading factor di 

atas 0,500 sebagai nilai batas suatu item kuesioner penelitian ldikatakan ldapat ldigunakan 

(dapat diterima). Sehingga ldapat ldikatakan lbahwa litem lkuesioner lvariabel pendapatan 

UMKM valid ldan ldapat ldigunakan luntuk lmengukur lvariabel lyang lditeliti. 

Hasill Ujil Reliabilitas.l Ujil reliabilitasl merupakanl alatl ukurl instrumenl penelitianl 

yangl mengukur indikatorl daril setiapl variabel.l Kuesionerl dapatl dikatakanl reliabell ataul 

handall jikal jawabanl seseorangl terhadapl penyataanl adalahl konsistenl ataul stabill daril 

waktul kel waktu.l Pengujianl reliabilitasl dalaml penelitianl inil adalahl denganl melihatl nilail 

Cronbach’sl Alpha.l Hasill pengujianl reliabilitasl untukl masing-masingl variabell diperolehl 

datal sebagail berikut:  

 

Tabel 3. HasiliUjiiReliabilitas 

 

No. Variabel Penelitian Alpha Cronbach’s 
Alpha 

Toleransi 

Status 

Item 

1 PKUR 0,625 0,600 Reliabel 

2 PUMKM 0,694 0,600 Reliabel 

       Sumber: olah data peneliti  

 

Tabel 3 menjelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas karena lmemliki lnilai 

lCronbach’s lAlpha ldi latas l0,600 latau llebih l(α llebih besar sama dengan 0,600) 

sehingga ldapat ldigunakan luntuk lmengukur lvariabel lyang lditeliti, lhasil ltersebut ljuga 

lmenunjukkan ltingkat lkonsistensi lberada ldi latas lsyarat lyang lditentukan. 

Analisisl Deskriptifl Variabell Penelitian.l Analisisl deskriptifl variabell penelitianl 

digunakanl untukl memberikanl gambaranl nasabahl dalaml pemberianl KURl dil BRIl Unitl 

Aloeil Saboel Kotal Gorontalo. 

 

Tabel 4. DistribusiiFrekuensi IndikatoriVariabeliPemberian KUR  
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No. Indikator Variabel Penelitian 
Interval 

Mean 
Keterangan 

1 

Jangka waktu kredit usaha rakyat (KUR) yang diberikan 

tergolong lama sehingga meringankan dalam 

pembayaran angsuran.  

4,100 Baik/ Tinggi 

2 
Pendidikan dapat membantu saya dalam mengelola 

pembiayaan dari kredit usaha rakyat  
4,040 Baik/lTinggi 

3 

Hubungan antara saya dan Lembaga keuangan 

merupakan hal yang paling penting dalam mengakses 

kredit  

4,090 Baik/lTinggi 

4 
Saya selalu dapat dengan mudah memenuhi 

kelengkapan berkas permohonan kredit  
4,310 

Sangat Baik/ Sangat 

Tinggi 

  Jumlah Rata-rata (Mean) 4,135 Baik/ Tinggi 

  Sumber: olah data peneliti  

 

Berdasarkanl Tabell 4,l dapatl dilihatl bahwal sebagianl besarl respondenl memberikanl 

tanggapanl (jawaban)l baik/tinggil padal indikatorl untukl mewujudkanl danl menjalankanl 

pemberianl kreditl usahal rakyat denganl nilail meanl sangatl baik/sangatl tertingil sebesarl 

4,310.l Kondisil inil menggambarkanl bahwal nasabahl dalaml pemberianl kreditl usahal rakyatl 

termasukl kategoril sangatl baik/sangatl tinggil dalaml mewujudkanl prosedurl untukl 

kelengkapanl pemberianl kreditl olehl nasabahl dalaml bankl BRIl danl dapatl dil bantul olehl 

pihakl bankl demil kelangsunganl prosedurl kelengkapanl berkasl tersebut. 

Berdasarkanl kapasitasl dil lihatl dalaml suatul pendidikanl denganl nilail meanl terendahl 

sebesarl 4,040.l Kondisil inil menggambarkanl bahwal nasabahl BRIl unitl aleol saboel termasukl 

kategoril baik/tinggil dalaml memenuhil kapasitasl pinjamanl nasabahl dalaml menjalankanl 

pemberianl kreditl usahal rakyatl (KUR). 
 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Indikator Variabel Penelitian Pendapatan UMKM  

 

No. Indikator Variabel Penelitian 
Interval 

Mean 
Keterangan 

1 
Pendapatan yang diterima sebanding dengan 

yang dihasilkan. 
4,040 Baik/ Tinggi 

2 
Pendapatan yang didapatkan bisa memenuhi 

cicilan/angsuran kredit KUR. 
4,140 Baik/ Tinggi 

3 
Setelah mendapatkan kredit usaha rakyat 

(KUR) pendapatan saya bertambah. 
4,170 Baik/ Tinggi 

4 
Saya memiliki pemasukan pendapatan di luar 

usaha. 
4,040 Baik/ Tinggi 

5 Dari pendapatan bisa melunasi hutang. 4,220 
Sangat Baik/Sangat 

Tinggi 

  Jumlah Rata-rata (Mean) 4,122 Baik/lTinggi 

     Sumber: olah data peneliti 

 

 Berdasarkan Tabell 5,l dapat dilihatl bahwal sebagianl besarl respondenl memberikanl 

tanggapanl (jawaban)l sangatl baik/sangatl tinggil padal indikatorl biayal administrasil denganl 

nilail meanl tertinggil sebesarl 4,220.l Kondisil inil menggambarkanl bahwal pendapatanl 
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nasabahl UMKMl BRIl dapatl melunasil hutangl daril pendapatanl yangl dil perolehl daril padal 

suatul usaha.l  

Berdasarkan pendapatanl dil luarl usahal denganl nilail meanl terendahl terendahl sebesarl 

4,040. Kondisil inil menggambarkanl bahwal pendapatanl dil luarl usahal nasabahl UMKMl 

BRIL masihl termasukl kategoril baik/tinggil dalaml meningkatkanl pendapatanl nasabahl BRI, 

nasabah UMKMl mendapatkanl feel ataul bonusl dil luarl usahal terhadapl pendapatanl UMKM. 

 

Tabel 6. RangkumaniPernyataaniRespondeniTerhadapiVariabel  

PenelitianiYangidiajukan 

 

No Variabel Penelitian Interval Mean Keterangan 

1. PemberianlKUR 4,140 Baik/lTinggi 

2. Pendapatan UMKM 4,120 Baik/Tinggi 

  Rata-ratalPernyataanlResponden 4,130 Baik/Tinggi 

    Sumber: olah data peneliti 

 

Tabell 6, tampakl bahwal pernyataanl respondenl terhadapl modell penelitianl yangl 

dibangunl berupa,lpemberianl kreditl usahal rakyatl memilikil penafsiran/interpretasil baik/l 

tinggil danl pendapatanl usahal mikrol kecill danl menengahl memilikil penafsiran/interpretasil 

baik/tinggi,lbersamaanl denganl nilail rata-ratal memilikil penafsiran/interpretasil baik/tinggi.l 

Pernyataanl respondenl tersebutl sesuail kondisil riill yangl adal padal nasabahl BRIl Unitl Aloeil 

Saboel Kotal Gorontalo. 

UjiiModeliTahapiAwaliStrukturaliEquationiModeling (SEM). Berdasarkanl 

judul penelitianl inil adalahl pengaruhl pemberianl kreditl usahal rakyatl terhadapl pendapatanl 

usahal mikrol kecill danl menengahl akanl dianalisisl denganl menggunakanl teknikl analisisl 

Structurall Equationl Modellingl (SEM).l Tahap–tahapl dalaml analisisl SEMl meliputil tahapl 

ujil prasyaratl analisisl SEM,l pengujianl modell pengukuranl danl pengujianl modell 

structural. 

 

Tabel 7. HasiliUjiiNormalitasiVariabeliPemberian KUR 

 

Variabel Minimum Maksimum Skewness C.R Kurtosis C.R 

PKUR 2 5 -0,926 -4,78 0,248 0,64 

PKUR 1 5 -0,879 -4,539 0,681 1,758 

PKUR 1 5 -1,07 -5,526 1,039 -2,682 

PKUR 1 5 -0,89 -4,598 0,759 1,959 

Multivariate         2,727 1,675 

Sumber: olah data penelitian 

 

Tabel 7 Menerangkan berdistribusi normal jika nilai critical ratio skewness value di 

bawah harga mutlak 2,580 (Ghozali, 2016). Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

penelitian variabel pemberian kredit usaha rakyat telah berdistribusi normal karena nilai 

c.r skewness univariat seluruh variabel telah berada dalam interval 1,675 kurang dari z 

kurang dari 2,580, begitu juga dengan nilai c.r multivariat sebesar 2,727 menunjukkan 

bahwa c.r multivariat telah berada di dalam interval 2,727 kurang dari z kurang dari 2,580, 

hal ini menunjukkan bahwa data yang akan dianalisis telah beridistribusi normal baik 

secara univariat maupun multivariat. 
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Tabel 8. HasiliUjiiNormalitasiVariabeliPendapataniUMKM 

 

Variabel Mininim Maksimum Skewness C.R Kurtosis C.R 

PUMKM 1 5 -0,982 -5,072 0,583 -1,504 

PUMKM 1 5 -0,956 -4,936 0,388 -1,002 

PUMKM 2 5 -0,708 -3,654 -0,283 -0,732 

PUMKM 1 5 -1,148 -5,927 1,882 4,86 

PUMKM 1 5 -0,676 -3,49 -0,134 -0,347 

Multivariate         2,436 1,275 

       Sumber: olah data peneliti 

 

Pada Tabel 8 data dikatakan berdistribusi normal jika nilai critical ratio skewness 
value di bawah harga mutlak 2,580 (Ghozali, 2016). Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data penelitian variabel pendapatan usaha mikro kecil dan menengah normal karena 

nilai c.r skewness univariat seluruh variabel telah berada dalam interval 1,275 kurang dari 

z kurang dari 2,580, begitu juga dengan nilai c.r multivariat sebesar 2,436 menunjukkan 

bahwa c.r multivariat telah berada di dalam interval 2,436 kurang dari z kurang dari 2,580. 

Hal ini menunjukkan bahwa data yang akan dianalisis telah beridistribusi normal baik 

secara univariat maupun multivariat.  

Berdasarkan cara penentuan nilai dalaml model, maka variabel pengujian modell 

pertamal Variabel eksogen adalah variabel yangl nilainya ditentukan di luarl model. 

Variabel endogen adalah variabel yangl nilainyal ditentukan melalui persamaanl atau dari 

model hubungan yangl terbentuk. Variabell eksogenl dalam penelitianl ini adalahl 

pemberianl kreditl usahal rakyatl (PKUR).  Sedangkan variabel endogen adalah pendapatan 

usaha mikro kecil  dan menengah (PUMKM). 

Model Idikatakan Ibaik Ibilamana Ipengembangan Imodel Ihipotetisl Isecara 

Iteoritisl Ididukung Iolehl Idata Iempirik.l IHasil Ianalisis ISEM Ipada Itahap Iawal Isecara 

Ilengkapl Idapatl Idilihat Ipada IGambarl Iberikut: 
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Gambar 1. Model Awal 
 

Hasili ujii konstruki modeli dievaluasii berdasarkani GFI, kriteriai modeli sertai nilaili 

kritisnyai yangi memilikii kesesuaianli denganli datai dapati dilihati padai Tabeli berikut: 
 

Tabel 9. Evaluasi GFI Overal Model (Uji Tahap Awal) 
 

Kriteria Cut-Off Value Hasil 

Model 

Evaluasi Model 

Chi-square Kurang dari 0,05, 9 

adalah 16,919 

28,370 Marginal Fit 

Significance Probability Kurang dari 0,050 0,341 Marginal Fit 

CMIN/DF Kurang dari 3,000 1,091 Fit 

GFI Lebih dari 0,900 0,962 Fit 

AGFI Lebih dari 0,900 0,934 Fit 

TLI lebih dari 0,950 0,990 Goot Fit 

RMSEA Kurang dari 0,080 0,024 Fit 

 Sumber: olah data peneliti  

 

Berdasarkanl Tabell 9I diketahuil Ibahwal Imodell Ibeluml Ilayakl Idigunakan. 

IDimana Ipadal Itabel Idi Iatas Inampak Idari semua Ikriteria Imasih Iada Iyangl Ibelum 

Imemenuhi Ikriteria IGFI. Berdasarkan Ipetunjuk Imodificationl Iindeces Ikamudianl 

Idilakukanl Imodifikasi untukl Imemperbaiki Imodel Isehingga Ivalidl Iuntukl Ipembuktianl 

Ihipotesis. Modifikasi I model I diutamakan I hanya I pada I korelasi I antar item dan 

I ataul error, hingga dihasilkanl Imodel Iakhirl Istruktural. 

Uji Model Tahap Akhir. Uji model akhir keterkaitan antara partisipasi 

masyarakat terhadap proses perencanaan pembangunan, secara lengkap disajikan pada 

gambar berikut. Selanjutnya hasil uji konstruk model akhir dievaluasi berdasarkan 

GFI, kriteria model serta nilai kritisnya yang memiliki kesesuaian dengan data: 
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Gambar 2. Model Akhir  

 

Setelahl melakukanl modifikasil denganl mengkorelasikanl X dan Y kemudianl e1l 

sampail denganl e9l makal hasill haril daril ujil CFAl overall modell sepertil berikut.l  

 

Tabel 10. Evaluasii GFI Overal Model (Uji Tahapi Akhir) 

 
Kriteria Cut-Off Value Hasil Model Evaluasi Model 

Chi-square Kurang dari 0,059  sama 

dengan 16,919 

21,947 Marginal Fit 

Significance Probability Kurang dari 0,05 0,878 Marginal Fit 

CMIN/DF Kurang dari 3,00 0,878 Fit 

GFI Lebih dari 0,90 0,970 Goot Fit 

AGFI Lebih dari 0,90 0,947 Fit 

TLI lebih dari 0,95 1,013 Goot Fit 

RMSEA Kurang dari 0,08 0,000 Fit 

Sumber: olah data peneliti  

 

Tabell 10 menerangkanl kriterial variabel-variabell padal modell menunjukkanl kriterial 

goodnesl ofl fitl indicesl semuanyal sudahl terpenuhi.l Selanjutnyal semual kriterial telahl 

terpenuhil makal selanjutnyal akanl diperlihatkanl nilail koefisienl regresil danl criticall ratiol 

daril masing-masingl variabel. 
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DISKUSI 
 

Pengujianl dilakukanl terhadapl 1l hipotesisl yangl diajukan.l Pengujianl hipotesisl 

dilakukanl denganl menggunakanl nilail t-valuel denganl tingkatl signifikansil 0.050.l Nilail t-

valuel dalaml programl AMOSl 24l merupakanl nilail Criticall Ratiol (C.R.)l padal Regressionl 

Weights:l (Groupl numberl 1l –l Defautl model)l daril fitl modell (Fulll Model_4).l Apabilal nilail 

Criticall Ratiol (C.R.) lebih besar 1,660l ataul nilail probabilitasl (P)l lebih kecil 0,050l makal 

H0l ditolakl (hipotesisl penelitianl diterima).l Nilail Regressionl Weights:l (Groupl numberl 1–l 

Defaultl model)l hasill pengolahanl olehl AMOSl 24l terhadapl Fulll Model_2l tampakl padal 

Tabell 11.l  

 

Tabel 11. Regression Weights 

 

Variabel Estimate C.R P 

PUMKM >> PKUR  1,135 5,780 *** 

Sumber: olah data peneliti 

 

Berdasarkanl Tabell 11 dapatl dibuatl diagraml koefisienl t-hitungl hasill analisisl fulll 

model_2l sepertil terlihatl padal gambarl dil bawahl ini: 

 
Gambar 3. Pengaruh Variabel PKUR-PUMKM 

 

Menerangkanl bahwal nilail t-Valuel ataul C.R.l sebesarl 5,780l lebih besar 1,660l ataul 

nilail Pl sebesarl 0,002l lebih kecil 0,050l makal terimal H1,l sehinggal dapatl disimpulkanl 

bawahl pemberianl kreditl usahal rakyatl berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl 

pendapatanl usahal mikrol kecill danl menengahl padal nasabahl BRIl Unitl Aloeil Saboel Kotal 

Gorontalo.l Hall inil menunjukkanl bahwa semakinl baikl pemberianl kreditl usahal rakyatl 

makal semakinl baikl pendapatanl usahal mikrol kecill danl menengah.l Artinya hipotesis yang 

di ajukan di terima, karna terdapat hubungan yang positif serta berpengaruh yang signifikan 

antara pemberian KUR terhadap tingkat pendpatan UMKM. 

Pengaruh kredit usaha rakyat terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah 

BRI Aloei Saboe Di Kota Gorontalo. Dari  hasil penelitian ini bahwa nilai nilai t-Value atau 

C.R. sebesar 5,780 lebih dari 1,660 atau nilai P sebesar 0,002 KURang dari 0,050, 

sehingga dapat di simpulkan bahwa pemberian kredit usaha rakyat berpengaruh positif 

dan siginfikan terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah pada nasabah Bri 

Unit Aloei Saboe Kota Gorontalo, dengan demikian hipotesis yaitu “di duga pemberian 

CR = 5,780 P = 0,001 
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kredit usaha rakyat berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan 

menengah” hipotesis di terima. Pelaku UMKM yang menggunakan kredit usaha rakyat. 

Pemberian kredit adalah untuk meningkatkan program atau kompetensi usaha mikro kecil 

dan menengah agar menjadi meningkat melalui adanya pemberian kredit usaha rakyat di 

bank bri unit aloei saboe, kemudian pemberian kredit usaha rakyat dapat meningkatkan 

pendapatan UMKM. Berdasarkan fakta empiris melalui penyebaran kuesioner pada 

nasabah Bri Unit Aloei Saboe Kota Gorontalo membutiktikan bahwa pemberian kredit 

usaha rakyat yang ditinjau dari karakter, kapasitas, modal, usaha, jaminan, dan prosedur 

dapat mempermudah nasabah dalam melakukan pemberian kredit usaha rakayat dengan 

cara mengikuti prosedur yang baik dan jelas. Sehingga dengan adanya pemberian kredit 

usaha rakyat akan digunakan oleh nasabah bri unit aloei saboe untuk meningkatkan 

pendapatan di kota Gorontalo. 

Pengaruh modal terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah BRI Aloei 

Saboe Di Kota Gorontalo. Dari hasil penelitian memiliki pengaruh modal terhadap 

pendapatan usaha mikro kecil dan menengah BRI Aloei Saboe Di Kota Gorontalo. 

Artinya semakin besar modal pemilik UMKM yang di gunakan untuk proses produksi, 

maka pendapatan yang di peroleh semakin meningkat. Sejalan dengan penelitian 

terdahulu (Kerihi, 2021), menyatakan bahwa modal sendiri mempunyai pengaruh positif 

terhadap pendapatan usaha mikro kedcil dan menengah 

Pengaruh lama usaha terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah BRI 

Aloei Saboe Di Kota Gorontalo. Dari hasil penelitian ini memiliki pengaruh lama usaha 

terhadap pendapatan usaha mikro kecil dan menengah. penelitian ini menunjukan bahwa 

semakin lama suatu usaha berjalan maka pelaku usaha mikro kecil dan menengah maka 

pelaku usaha memiliki pengalaman dan pengetahuan usaha yang lebih banyak di 

bandinngkan pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang memiliki umur usaha yang 

masih sedikit.  

 

KESIMPULAN 
 

Penelitianl inil bertujuanl untukl mengujil pengaruhl pemberianl kreditl usahal rakyatl 

terhadapl pendapatanl usahal mikrol kecill danl menengah.l Penelitianl inil dil lakukanl padal 

seluruhl nasabahl UMKMl BRIl Unitl Alaeil Saboel kotal Gorontalo.l Tehnikl pengambilanl 

sampell menggunakanl purposivel sampling,l kriterial yangl dil gunakanl dalaml penelitianl inil 

adalahl merupakanl nasabahl pelakul usahal mikrol kecill danl menengahl Dil BRIl Unitl Aloeil 

Saboel Kotal Gorontalo,l programl KURl mikrol limitl kreditl Rpl 10.000.000-l Rpl 

100.000.000l perl debitur,l tahunl pemberianl kreditl daril tahunl 2019,l 2020,l 2021.l Analisisl 

datal yangl dil gunakanl dalaml penelitianl inil yaitul menggunakanl metodel Structurall 

Equationl Modell (SEM). 

Berdasarkanl padal hasill pengujianl danl pembahasanl yangl telahl dil uraikanl makal 

dapatl dil Tarikl kesimpulanl sebagail berikut:l Pengaruhl pemberianl kreditl usahal rakyatl 

berpengaruhl positifl danl signifikanl padal nasabahl UMKMl BRIl Unitl Aloeil Saboel Kotal 

Gorontalo.l pemberianl kreditl yangl dijalankanl denganl karakter,l kapasitas,l modal,l usaha,l 

jaminan,l danl prosedurl dapatl mempermudahl nasabahl dalaml melakukanl pemberianl kreditl 

usahal rakayatl denganl caral mengikutil prosedurl yangl baikl danl jelas.l Sehinggal denganl 

adanyal pemberianl kreditl usahal rakyatl akanl digunakanl olehl nasabahl BRIl unitl aloeil saboel 

untukl meningkatkanl pendapatanl dil kotal Gorontalo. 

Saranl Kepadal paral nasabahl UMKMl untukl meenggunakanl pemberianl kreditl usahal 
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rakyatl denganl baikl danl efektif.l Menggunakanl pemberianl danal untukl meningkatkanl 

produksil sehinggal dapatl meningkatkanl pendapatanl usaha. 

Kepada pihak bank hendaknya melakukan sosialisasi sehingga nasabah dapat 

mengatur laporan keuangannya, karena banyak nasabah UMKM yang masih terbatas 

dengan pembukuan. Diperlukan dukungan penelitian lebih lanjut dari berbagai pihak untuk 

menggunakan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi pendapatan usaha mikro 

kecil dan menengah selain yang digunakan dalam penelitian ini. 
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